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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
materi geometri dalam memecahkan masalah di jenjang pendidikan SMP masih tergolong
rendah. Dalam menyelesaikan masalah matematika dapat dipengaruhi oleh tingkat 1Q yang
dimiliki siswa. PadaTingkat 1Q yang berbeda siswa dapat menggunakan intuisi dalam
menyelesaikan masalah matematika. Sadar ataupun tidak setiap orang sering menggunakan
intuisi yang dimiliki dalam memecahkan suatu masalah.

Permasalahan peneliti ini adalah (1) Bagaimana diskripsi intuisi siswa pada tingkat 1Q
tinggi ? (2) Bagaimana diskripsi intuisi siswa pada tingkat 1Q sedang ? (3) Bagaimana
diskripsi intuisi siswa pada tingkat 1Q rendah ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan subyek penelitian
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Kediri. Penelitian dilaksanakan dalam 3 pertemuan,
menggunakan instrumen berupa hasil tes 1Q, tes soal geometri, dan pedoman wawancara.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Siswa ber 1Q tinggi dalam memahami
masalah geometri menggunakan intuisi afirmatori, yaitu memahami masalah langsung dari
teks soal. Siswa dapat memahami masalah langsung setelah membaca soal yang diberikan
peneliti. Dalam membuat rencana pemecahan masalah geometri dan melaksanakan rencana
pemecahan masalah geometri subyek siswa juga menggunakan intuisi afimatori, yaitu siswa
menggunakan feeling yang tergambar secara langsung pada siswa dan menggunakan
pengalaman yang sudah pernah siswa alami. Dalam memeriksa kembali pemecahan massalah
geometri, siswa tetap menggunakan intuisi afimatori, yaitu menggunakan keyakinan yang
dimiliki pada saat menunjukkan jawaban. (2) Siswa ber 1Q sedang dalam memahami masalah
geometri, menggunakan intuisi afirmatori dengan memahami masalah langsung dari teks soal.
Siswa dapat memahami masalah langsung setelah membaca soal yang diberikan oleh peneliti.
Dalam membuat rencana pemecahan masalah siswa tidak menggunakan intuisi. Dalam
melaksanakan rencana pemecahan masalah siswa tidak menggunakan intuisi. Dalam
memeriksa kembali pemecahan massalah geometri, siswa menggunakan intuisi afimatori,
yaitu menggunakan keyakinan yang dimiliki pada saat menunjukkan jawaban. (3) Siswa ber
IQ rendah dalam memahami masalah geometri, menggunakan intuisi afirmatori dengan
memahami masalah langsung dari teks soal. Siswa dapat memahami masalah langsung setelah
membaca soal yang diberikan oleh peneliti. Dalam membuat rencana pemecahan masalah
geometri, menggunakan intuisi antisipatori, yaitu siswa berfikir sesaat dan berusaha dengan
keras dalam membuat rencana pemecahan masalah. Dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah siswa tidak menggunakan intuisi. Dalam memeriksa kembali pemecahan masalah
geometri, siswa tidak menggunakan intuisi.

KATA KUNCI : intuisi, iq, geometri
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l. LATAR BELAKANG

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang diajarkan disemua
jenjang pendidikan dan sebagai ilmu dasar
dari semua ilmu pendidikan. Matematika
juga berperan dalam banyak ilmu
pengetahuan, seperti  fisika, kimia,
akutansi, dan ilmu pengetahuan yang
lainnya. Banyak yang mengatakan
matematika sebagai ilmu yang mempunyai
kesulitan yang tinggi. Oleh karena itu,
matematika perlu untuk dipahami dan
dikuasi siswa sejak dini.

Matematika juga memiliki cakupan materi
yang luas, salah satunya adalah geometri.
In’am  (2003) berpendapat bahwa,”
Geometri adalah struktur matematika yang
membicarakan unsur dan relasi yang ada
antara unsur tesebut. Titik, garis, bidang,
dan ruang merupakan benda abstrak yang
menjadi unsur geometri”’. Pembelajaran
geometri sudah diajarkan sejak duduk
dibangku sekolah, tak terkecuali pada
tingkat SMP tetapi tidak khusus pada
geometri melainkan masuk menjadi satu
kesatuan pada mata pelajaran matematika.
Materi Geometri dalam matematika SMP
meliputi garis, sudut, bangun datar,
kesebangunan, bangun ruang, dan
Pythagoras. Meskipun geometri sendiri
telah diajarkan sejak jenjang sekolah dasar,
namun fakta di lapangan menunjukkan
bahwa geometri masih dianggap sebagai

pokok bahasan yang sulit.
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Menurut TIMSS (2011:17) mengatakan
bahwa hasil UN matematika untuk
pendidikan SMP dalam pemecahan
masalah, materi geometri mendapatkan
hasil yang paling rendah sebesar (35,12%)
dibandingkan dengan materi lain seperti
aljabar (79,85%), bilangan( 79,88%), serta
(68,45%).

penyataan tersebut materi geometri dalam

statistika Berdasarkan

memecahkan ~ masalah  di  jenjang
pendidikan SMP sangat menarik untuk
dibahas.

Dalam pemecahan masalah matematika,
pemikiran setiap siswa akan berbeda dalam
menyelesaikan masalah. Siswa diarahkan
untuk mengembangkan kemampuannya
seperti, membangun pengetahuan
matematika yang baru, merubah masalah
dalam berbagai metode yang berkaitan
dengan matematika, menerapkan berbagai
strategi yang diperlukan, pola pikir yang
luas dan merefleksikan proses pemecahan
masalah matematika. Hal ini didukung
.(Woolfolk:2009)

bahwa Pemecahan Masalah (Problem

dengan  pernyataan

Solving) biasanya didefinisikan sebagai
memformulasikan jawaban baru, yang
lebih dari sekedar penerapan sederhana
dari aturan-aturan yang sudah dipelajari
sebelumnya untuk mencapai suatu tujuan.
Sehingga akan muncul penyelesaian-
penyelesaian matematika yang baru dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Menyelesaikan masalah matematika dapat

dipengaruhi oleh tingkat 1Q yang dimiliki
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siswa. Menurut Tias (2015:1), Intelijen
quotient (IQ) adalah istilah umum yang
digunakan untuk menjelaskan atribut
pikiran meliputi sejumlah kemampuan,
seperti, penalaran, perencanaan,
pemecahan masalah, berpikir abstrak,
pemahaman konsep, menggunakan bahasa,
dan belajar. 1Q merupakan gambaran atau
tingkatan yang mencerminkan kemampuan
seseorang dengan batas maxsimal, karna
setiap 1Q seseorang dapat diukur dengan
cara yang berbeda-beda dan dengan batas
kemampuan yang tidak sama. Bila
diperhatikan, banyak siswa ber 1Q tinggi
dalam penyelesaian masalah matematika
sering menggunakan cara-cara yang cerdas
diluar dugaan dan kebiasaan. Sebaliknya
siswa ber 1Q sedang ataupun rendah, cara
yang digunakan untuk penyelesaian
masalah, cenderung menggunakan cara
pada umumnya, bahkan banyak siswa yang
ber 1Q rendah mengalami kesulitan untuk
menemukan cara dalam penyelesaian
masalah matematika. Berdasarkan uraian
diatas penyelesaian masalah matematika
siswa dengan tingkat 1Q yang berbeda
dapat dikaitkan dengan intuisi yang
dimiliki siswa.

Keadaan ini  membuat siswa dapat
menggunakan intuisi sebagai salah satu
cara berpikir dalam masalah matematika.
Sadar ataupun tidak setiap orang sering

menggunakan intuisi yang dimiliki dalam
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memecahkan suatu masalah. Berdasarkan
hal tersebut Intuisi dapat digunakan
sebagai metode yang di buat untuk
memecahkan masalah dengan cara dan
jalannya masing masing tanpa
menggunakan pemikiran yang terlalu
rumit. Hal tersebut didukung dengan
pernyataan dari Sujanto (1986:67) bahwa
Intuisi merupakan salah satu bentuk
berpikir, yang prosesnya setengah tidak
disadari. Hasilnya timbul secara spontan
dan mengandung kebenaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana diskripsi intuisi siswa pada
tingkat iq tinggi ? bagaimana diskripsi
intuisi siswa pada tingkat iq sedang ?
bagaimana diskripsi intuisi siswa pada
tingkat iq rendah ? . Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
mendiskripsikan intuisi siswa pada tingkat
ig tinggi, sedang dan rendah. Sedangkan
manfaat penelitian ini adalah untuk
memberikan kontribusi dalam  proses
pembelajaran  mengenai intuisi  yang
digunakan siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika.

II. METODE

Penelitian ini tergolong penelitian
kualitatif ~ diskriptif yang dilaksanakan
pada siswa kelas VII SMPN 6 Kediri.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas

simki.unpkediri.ac.id
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VII SMPN 6 Kediri, yang akan diteliti
tentang intuisi yang muncul dalam
menyelesaikan masalah geometri bangun
datar. Siswa sebagai subyek penelitian
dipilih berdasarkan hasil tes 1Q yang
diperoleh siswa. subyek yang dipilih hanya
terdiri dari 3 siswa saja dilihat dari tingkat
IQ yang dimiliki siswa yaitu tinggi,
sedang, dan rendah.

Prosedur penelitian ini  menempuh
langkah-langkah sebagai berikut: (1)
menyusun instrumen  penelitian, (2),
menentukan subyek penelitian, (3)
mengumpulkan data penelitian melalui tes
tulis dan wawancara, (4) menganalisis
data. Data yang dikumpulkan dari tes tulis
dan wawancara dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (a) reduksi data
yaitu melakukan proses identifikasi dan
memberikan kode pada setiap ‘satuan’,
agar supaya tetap dapat ditelusuri
data/satuannya, berasal dari sumber mana,
(b) Kategorisasi data yaitu adalah upaya
memilah-milah setiap satuan ke dalam
bagian-bagian yang memiliki kesamaan.
Setiap kategori diberi nama, (c) Sintesisasi
mencari kaitan antara satu kategori dengan
kategori lainnya, (d) Menyusun ‘Hipotesis
Kerja>  berarti  merumuskan  suatu
pertanyaan yang proposional. Setelah data
dilakukan

pengecekan keabsahan data dengan

dianalisis maka akan

perpanjangan keikutsertaan,
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ketekunan/keajegan
triangulasi.(Moleong, 2014: 327).

Berdasarkan tujuan penelitian ini,

pengamatan  dan

subyek yang dipilih adalah siswa kelas V1I
yang terdiri atas 3 siswa terpilih yaitu
siswa yang memiliki 1Q tinggi, sedang dan
rendah. Untuk mencari data tentang siswa
yang dijadikan subyek penelitian dengan
cara melihat tes-iq yang telah dilakukan di
SMPN 6 Kediri. Berdasarkan kriteria yang
ditentukan maka subyek penelitian untuk
siswa ber 1Q tinggi berinisial SIT ,untuk
siswa ber 1Q sedang berinisial SIS dan
untuk siswa ber 1Q rendah berinisial SIR.

Masalah matematika dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Sebuah segitiga samakaki memiliki
alas 12 cm dan tinggi 8 cm maka
keliling dan luas segitiga tersebut
adalah ?

2. Pak Ali mempunyai kebun dengan

bentuk seperti pada gambar.

Kebun tersebut akan dijual dengan

harga Rp200.000,00 per m? Hasil

penjualan kebun Pak Ali adalah ....
I1l. HASIL DAN KESIMPULAN

a. Hasil
Hasil penelitian ini  mengungkap
deskipsi intuisi subjek  dalam

simki.unpkediri.ac.id
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menyelesaikan ~ masalah  matematika.
Berikut ini dipaparkan hasil wawancara
dan aktifitas yang dilakukan subjek SIT,
SIS dan SIR dalam menyelesaikan masalah
matematika.

1) Paparan data subjek SIT dalam
menyelesaikan masalah 1
Berikut ini dipaparkan tentang transkrip

wawancara dan aktivitas SIT pada saat

menyelesaikan soal adalah sebagai berikut.

7

Subjek  SIT dapat menjawab
dengan relatif rinci serta dilengkapi rumus,
hal ini  menunjukkan bahwa subjek
memahami masalah tersebut. Kondisi
tersebut sesuai dengan ungkapan subjek
ketika dilakukan wawancara. Ketika
ditanya “Apa yang kamu pahami dari soal
yang saya berikan tadi? untuk soal nomer 1
dan 2?” ia menjawab” Mencari luas dan
keliling segitiga (spontan menjawab)”
untuk no 1 dan kalau untuk nomer 2
tentang hasil penjualan heehhe (sambil
membaca soal)”. Subjek SIT mampu
memahami dengan langsung apa Yyang
dimaksud dari soal hanya dengan
membaca satu kali. Kondisi tersebut sesuai
dengan ungkapan subyek ketika dilakukan
wawancara. Ketika ditanya/” Berapa kali
kamu membaca soal untuk memahami
masalah tersebut?”’ ia menjawab “ Satu kali
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mbak, setelah dibaca langsung saya
gambar”. Dengan demikian subyek SIT
mampu  memahami  masalah  secara
langsung dan spontan berlangsung pada
saat membaca soal. Sehingga subyek SIT
dalam memahami masalah menggunakan
intuisi affirmatori.

Ketika diajukan pertanyaan “untuk
soal nomer 1 dan 2 apa yang pertama kali
kamu bayangkan setelah membaca soal ?”
kemudian subjek menjawab dengan
spontan “pertama kali saya membayangkan
gambar segitiga sama kaki mbak untuk no
1 sedangkan no 2 saya membayangkan
kalau bangunnya itu dipisah-pisah” (sambil
menggambarkan bangun tersebut)”. Hal
ini berarti bahwa Subjek SIT secara
implisit memikirkan atau membayangkan
objek pada saat membaca soal. Dengan
demikian subjek menggunakan feeling
yang muncul segera pada saat membaca
soal dalam mengatur strategi penyelesaian
masalah dengan menggunakan rumus
segitiga dan trapesium yang berarti dalam
merencanakan  masalah  menggunakan
intuisi affirmatori.

Berdasarkan hasil tertulis yang
dilakukan dalam melaksanakan rencana
subyek SIT terlihat bahwa subjek dapat
menjawab dengan relatif rinci serta
dilengkapi rumus, hal ini menunjukkan
bahwa subjek memiliki pengetahuan dan

pengalaman dalam menyelesaikan masalah

simki.unpkediri.ac.id
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tersebut. Kondisi tersebut sesuai dengan
hasil wawancara, ketika  diajukan
pertanyaan” apakah pernah mengerjakan
soal yang serupa?” subyek mengatakan “
pernah mbak, ehhehe” Subjek SIT meniru
langkah penyelesaian sebagaimana yang
pernah subyek lakukan dalam
menyelesaikan soal terdahulu. Dengan
demikian berarti subjek SIT
memanfaatkan pengetahuan dan
pengalamannya yang muncul secara
otomatis, segera dan spontan untuk
menyelesaikan masalah. Selain hal di atas,
subjek juga memanfaatkan gambar segitiga
yang muncul pada saat membaca soal,
serta  ditopang  oleh pengalaman
sebelumnya pada saat menghadapi soal
sebelumnya. Berarti subjek  SIT
menggunakan intuisi saat melaksanakan
rencana  yaitu menggunakan intuisi
affirmatori

Dari hasil jawaban tertulis dan
wawancara diperoleh bahwa apa yang
dilakukan oleh SIT untuk memeriksa
kembali pemecahan masalah berdasarkan
keyakinannya pada perhitungan dan
pemecahan yang telah dilakukan dengan
menggunakan semua informasi dan konsep
materi yang ada. Subyek SIT langsung
mengambil  kesimpulan bahwa hasil
pemecahan yang telah dilakukan adalah
benar. Subyek SIT yakin dengan jawaban

yang  diperoleh. Ketika  diajukan
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pertanyaan  “Kamu  yakin  dengan
jawabanmu nomer 1 dan nomer 27?7
subyek mengatakan “yakin  mbak”.
Munculnya  pemikiran ~ SIT  untuk
mengambil kesimpulan dengan langsung
dan yakin terhadap jawaban tes pemecahan
masalah, maka dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa subyek SIT
menggunakan intuisi affirmatori dalam
memeriksa kembali pemecahan masalah
berdasarkan keyakinan bahwa jawaban
yang diperoleh adalah benar dengan
melihat kembali solusi yang didapat.

2) Paparan data subjek SIS dalam
menyelesaikan masalah 1
Berikut ini dipaparkan tentang transkrip
wawancara dan aktivitas SIS pada saat

menyelesaikan soal adalah sebagai berikut.

Subjek SIS dapat menjawab dengan
relatif rinci serta dilengkapi rumus, hal ini
menunjukkan bahwa subjek memahami
masalah tersebut. Kondisi tersebut sesuai
dengan ungkapan subjek ketika dilakukan
wawancara. Subjek mengatakan
“memahami”. Ketika ditanya “bagaimana
kamu bisa mengatakan memahami?” ia
menjawab “sudah mengetahui apa yang
diketahui dan ditanyakan”. Subjek SIS
mampu menyebutkan apa yang diketahui

maupun apa Yyang ditanyakan secara

simki.unpkediri.ac.id
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langsung serta dapat menjelaskan apa yang
telah dipahaminya dari teks soal. Dengan
demikian subyek SIS mampu memahami
masalah secara langsung (direct) dan
spontan segera, berlangsung pada saat
membaca soal. Sehingga subyek SIS dalam
memahami masalah menggunakan intuisi
affirmatori.

Ketika diajukan pertanyaan “apa
yang terbayang dipikiran kamu pada saat
membaca  soal?” kemudian  subjek
menjawab  dengan spontan “ yang
terbayang gambar segitiga samakaki untuk
no 1 dan untuk no 2 segitiga dan
jajargenjang”. Berdasarkan hasil
pekerjaan tertulis SIS dalam membuat
rencana  pemecahan  masalah, SIS
menggunakan rumus Pythagoras dan
rumus segitiga serta jajrgenjang dengan
menghubungkan antara hal yang diketahui
dan menggunakan semua informasi
penting yang terdapat dalam masalah. Jadi,
yang dilakukan SIS dalam membuat
rencana pemecahan masalah didasari oleh
definisi atau teorema. Berdasarkan hasil
jawaban SIS dalam wawancara, ketika
diajukan pertanyaan “bagaimana cara
menyelesaikan soal ini?” kemudian subyek

(13

menjawab rumus luas segitiga dan
keliling dalam mengerjakan soal” sehingga
subyek SIS dapat menjelaskan rencana —
rencananya dalam merencanakan

pemecahan masalah, merencanakan
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dengan menggunakan konsep rumus
segitiga, Pythagoras, keliling dan luas
segitiga serta jajargenjang dan dapat
menyebutkan langkah — langkah dalam
tersebut. Subyek SIS

menggunakan prosedur, algoritma dan

rencana

berlangsung dalam langkah demi langkah.

Sehingga dalam  membuat rencana

pemecahan  masalah  subyek  tidak
menggunakan intuisi.

Berdasarkan tulisan hasil dari
subyek SIS dalam melaksanakan rencana
pemecahan masalah, subyek SIS dapat
memecahkan masalah seperti yang telah
direncanakan dengan menggunakan rumus
segitiga dan Pythagoras dan pemecahannya
dilakukan dalam langkah demi langkah
serta langkah — langkah yang dilaksanakan
benar. Subyek SIS berhasil menjawab
masalah dengan benar. Berdasarkan hasil
jawaban subyek SIS dalam wawancara
untuk memecahkan masalah, subyek SIS
dapat menjelaskan prosedur atau langkah
—langkah dalam melaksanakan pemecahan
masalah  secara rinci. Maka dapat
dikatakan bahwa subyek SIS tidak
menggunakan intuisi dalam melaksanakan
rencana pemecahan masalah.

Dari hasil jawaban tertulis dan
wawancara diperolen bahwa apa yang
dilakukan oleh SIS untuk memeriksa
kembali pemecahan masalah berdasarkan

keyakinannya pada perhitungan dan
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pemecahan yang telah dilakukan dengan
menggunakan semua informasi dan konsep
materi yang ada. Subyek SIS langsung
mengambil  kesimpulan bahwa hasil
pemecahan yang telah dilakukan adalah
benar. Subyek SIS yakin dengan jawaban
yang  diperoleh. Ketika  diajukan
pertanyaan “ apa kamu meyakini jawaban
yang kamu tuliskan benar?”. Subyek
mengatakan

“yakin”. Munculnya

pemikiran SIS untuk  mengambil
kesimpulan dengan langsung dan yakin
terhadap jawabannya, maka dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa subyek
SIS menggunakan intuisi affirmatori dalam
memeriksa kembali pemecahan masalah
berdasarkan keyakinan bahwa jawaban
yang diperoleh adalah benar dengan
melihat kembali solusi yang didapat.

3) Paparan data subjek SIR dalam
menyelesaikan masalah 1

Berikut  ini  dipaparkan tentang
transkrip wawancara dan aktivitas SIR
pada saat menyelesaikan soal adalah

sebagai berikut.

Subjek menjawabnya dengan cukup
singkat , hal ini menunjukkan bahwa
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subjek memahami masalah tersebut.
Kondisi tersebut sesuai dengan ungkapan
subjek ketika dilakukan wawancara.
Subjek mengatakan “memahami, karena
subyek sudah mengetahui apa yang ditanya
dan diketahui”. Subjek SIR mampu
menyebutkan apa yang diketahui maupun
apa yang ditanyakan secara langsung serta
dapat menjelaskan apa yang telah
dipahaminya dari teks soal. Dengan
demikian subyek SIR mampu memahami
masalah secara langsung pada saat
membaca soal. Sehingga subyek SIR
dalam memahami masalah menggunakan
intuisi affirmatori.

Ketika diajukan pertanyaan “apa yang
terbayang dipikiran kamu pada saat
membaca  soal?”  kemudian  subjek
menjawab “ yang terbayang yaitu rumus
dan gambar segitiga ”. Berdasarkan hasil
pekerjaan tertulis SIR dalam membuat
rencana  pemecahan  masalah, SIR
menggunakan rumus segitiga dengan
menghubungkan antara hal yang diketahui
dan menggunakan semua informasi
penting yang terdapat dalam masalah. Jadi,
yang dilakukan SIR dalam membuat
rencana pemecahan masalah didasari oleh
definisi atau teorema. Berdasarkan hasil
jawaban SIR dalam wawancara, ketika
diajukan pertanyaan “bagaimana cara

menyelesaikan soal ini?” kemudian subyek

berfikir sesaat serta berusaha dengan keras
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lalu subyek menjawab “menggunakan
rumus luas segitiga dan keliling dalam
mengerjakan soal” sehingga subyek SIR
dapat menjelaskan rencana — rencananya
dalam merencanakan pemecahan masalah,
merencanakan  dengan  menggunakan
konsep rumus segitiga dan keliling
segitiga. Subyek SIR dalam mengatakan
hal tersebut membutuhkan waktu sesaat
untuk berfikir sehingga dalam hal ini
subyek menggunakan intuisi  dalam
merencanakan masalah. Oleh karena SIR
dalam membuat rencana pemecahan
masalah dengan berpikir sesaat serta
berusaha dengan keras dalam membuat
rencana pemecahan masalah subyek
menggunakan intuisi antisipatori.
Berdasarkan tulisan hasil dari subyek
SIR  dalam

pemecahan masalah, subyek SIR dapat

melaksanakan  rencana
memecahkan masalah seperti yang telah
direncanakan dengan menggunakan rumus
segitiga dan keliling, pemecahannya
dilakukan dalam langkah demi langkah
serta langkah — langkah yang dilaksanakan
benar. Namun subyek SIR belum berhasil
menjawab masalah dengan benar. Hal
tersebut dikarenakan SIR belum bisa
membuat kaitan antar hal yang diketahui.
Dengan demikian apa yang dilakukan SIR
dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah adalah langsung menggunakan

rumus dan yakin akan rumus Yyang
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digunakan namun hasil jawaban SIR
dalam mencari luas dan keliling segitiga
masih salah. Dari hasil wawancara dan
tertulis subyek SIR langsung
melaksanakan rencana pemecahan masalah
berdasarkan rumus yang telah
direncanakan dan pemecahannya
dilakukan dalam langkah demi langkah.
Oleh karena tidak ada pemikiran dalam
melaksanakan rencana masalah maka dapat
dikatakan bahwa SIR tidak menggunakan
intuisi  dalam melaksanakan rencana
pemecahan masalah.

Ketika diajukan pertanyaan “ apa kamu
meyakini jawaban yang kamu tuliskan
benar?”. Subyek mengatakan “yakin”. Dari
hasil jawaban tertulis dan wawancara
diperoleh bahwa apa yang dilakukan oleh
SIR untuk memeriksa kembali pemecahan
masalah berdasarkan keyakinannya pada
perhitungan dan pemecahan yang telah
dilakukan dengan menggunakan semua
informasi dan konsep materi yang ada.
Subyek  SIR

kesimpulan bahwa hasil pemecahan yang

langsung  mengambil
telah dilakukan adalah benar. SIR dalam
memeriksa kembali pemecahan masalah
untuk soal yang telah diberikan hanya
dengan memeriksa dan  mengulangi
langkah — langkah pemecahan yang telah
dikerjakan dalam membuat rencana
pemecahan masalah dan melaksanakan

rencana pemecahan masalah. Subyek SIR
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memeriksa jawaban dengan mengacu pada
rumus dan jawaban yang telah dibuat,
sehingga subyek hanya menghitung ulang
dengan rumus. Pemecahan tersebut
dilakukan dalam langkah demi langkah.
Subyek SIR yakin dengan jawaban yang
diperoleh. maka dapat dikatakan bahwa
SIR tidak menggunakan intuisi dalam
melaksanakan memeriksa kembali
pemecahan masalah.

b. Simpulan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti selama kegiatan penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Deskripsi Intuisi siswa pada 1Q

tinggi dalam memecahkan

masalah geometri

Siswa ber 1Q tinggi dalam memahami
masalah geometri menggunakan intuisi
afirmatori, yaitu memahami masalah
langsung dari teks soal. Siswa dapat
memahami masalah langsung setelah
membaca soal yang diberikan peneliti.
Dalam membuat rencana pemecahan
masalah geometri dan melaksanakan
rencana pemecahan masalah geometri
subyek siswa juga menggunakan intuisi
afimatori, vyaitu siswa menggunakan
feeling yang tergambar secara langsung
pada siswa dan menggunakan pengalaman
yang sudah pernah siswa alami. Dalam
memeriksa kembali pemecahan massalah

geometri, siswa tetap menggunakan intuisi
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afimatori, yaitu menggunakan keyakinan
yang dimiliki pada saat menunjukkan
jawaban.

2. Deskripsi Intuisi siswa pada 1Q
sedang dalam  memecahkan
masalah geometri

Siswa ber 1Q sedang dalam memahami

masalah geometri, menggunakan intuisi
afirmatori dengan memahami masalah
langsung dari teks soal. Siswa dapat
memahami masalah langsung setelah
membaca soal yang diberikan oleh peneliti.
Dalam membuat rencana pemecahan
masalah siswa tidak menggunakan intuisi.
Dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah siswa tidak menggunakan intuisi.
Dalam memeriksa kembali pemecahan
massalah geometri, siswa menggunakan
intuisi  afimatori, yaitu menggunakan
keyakinan yang dimiliki pada saat
menunjukkan jawaban.

3. Deskripsi Intuisi siswa pada 1Q
rendah dalam  memecahkan
masalah geometri

Siswa ber 1Q rendah dalam memahami

masalah geometri, menggunakan intuisi
afirmatori dengan memahami masalah
langsung dari teks soal. Siswa dapat
memahami masalah langsung setelah
membaca soal yang diberikan oleh peneliti.
Dalam membuat rencana pemecahan
masalah geometri, menggunakan intuisi

antisipatori, yaitu siswa berfikir sesaat dan
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berusaha dengan keras dalam membuat
rencana pemecahan masalah. Dalam
melaksanakan rencana pemecahan masalah
siswa tidak menggunakan intuisi. Dalam
memeriksa kembali pemecahan masalah

geometri, siswa tidak menggunakan intuisi.
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